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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pengetahuan matematika siswa di Indonesia didasarkan pada hasil tes PISA
(Programme for International Student Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development ) setiap 5 tahun sekali secara internasional. Data survei terbaru
PISA 2018 menempatkan Indonesia di peringkat 73 dari 79 negara peserta dengan skor 379, lebih
rendah dari skor rata-rata OECD sebesar 489. Yang jelas, hasil survei PISA Indonesia masih belum
maksimal dan kejadian serupa terus terjadi. beregenerasi, artinya mereka tetap bertipe sama di level
yang lebih rendah. Keadaan ini terjadi karena proses pembelajaran pada satuan pendidikan
mengabaikan literasi dan numerasi sebagai landasan berpikir (Kautsar, Dassa, & Aynul, 2022).

Numerasi merupakan kecakapan dan pengetahuan untuk menggunakan berbagai macam angka
dan symbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memcahkan massalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari selanjutnya menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
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serta menginterpretasikan menyelesaikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Kemendikbud, 2017). Berhitung adalah kemampuan memecahkan masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan penalaran konseptual, fakta, prosedur, dan alat
matematika sehingga menghasilkan individu yang dapat menjelaskan kegunaan matematika dalam
kehidupan (Novan, Dwi, & Dwi, 2023). Menurut (Santia, 2018) mengemukakan bahwa untuk
mengamati keterampilan literasi matematis, diamati melalui proses cara mengerjakan tes dan hasil
yang ditulis secara terurut. Cakupan kemampuan numerasi sangat luas, tidak hanya pada pelajaran
matematika saja, tetapi juga dalam kaitannya dengan ilmu lainnya seperti budaya atau
kewarganegaraan.

Salah satu indikator yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran adalah
penguasaan atau pemahaman terhadap konsep suatu materi ajar yang dipelajari. Ketuntasan hasil
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah model pembelajaran yang
baik. Menurut (Jatisunda, 2018) mengemukakan bahwa ketuntasan belajar adalah pencapaian hasil
belajar yang ditetapkan dengan ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat
dipertanggung jawabkan sebagai prasyarat penguasaan kompetensi lebih lanjut. Salah satu faktor yang
dapat berperan dalam meningkatkan motivasi dan ketuntasan hasil belajar siswa adalah penggunaan
media kreatif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa yang dapat berdampak pada ketuntasan hasil belajarnya khususnya pada materi
numerasi yang erat dengan konsep sehingga membutuhkan pendalaman dan media kongkrit yang
dapat memberikan pemahaman secara mendalam kepada siswa. Menurut (Aswat, 2023) menjelaskan
bahwa model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar.

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan (Dewi,2021). Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga hal yang harus diperhatikan dalam
semua proses belajar mengajar. Ketiga domain tersebut adalah kognisi, unjuk kerja, dan psikomotorik.
Ranah kognitif tersebut meliputi hasil belajar terkait memori, pengetahuan, dan kemampuan
intelektual. Ranah keefektifan meliputi hasil belajar yang berkaitan dengan sikap, nilai, emosi dan
minat. Ranah psikomotorik mencakup hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan fisik atau
motorik. Menurut (Ridwan, Susantini, & Nuril, 2013) hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses belajar.

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang memberikan guru, kemampuan
untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan terlibat dalam pekerjaan proyek (Thomas, et.al, 1999).
Menurut Boondee et al (2011: 499) hal ini banyak digunakan untuk menggantikan metode pengajaran
tradisional dimana guru sebagai pusat pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis proyek cukup
efektif dalam meningkatkan aspek kemandirian, aspek kerjasama kelompok dan aspek pengendalian
psikomotorik (Munawaroh, Subali, & Sopyan, 2012). Menurut Departemen New York of Education
(2009), PJBL merupakan strategi pembelajaran yang harus dilakukan siswa dalam mengembangkan
pengetahuan dan tunjukkan cara pemahaman baru melalui berbagai bentuk ekspresi.

Khususnya, Project Based Learning dan pendekatan-pendekatan lain yang berpusat pada siswa
dan berbasis inkuiri secara historis menghadapi perlawanan dan kritik dari mereka yang menekankan
pentingnya kepentingan siswa dan mengembangkan pengetahuan konten spesifik dalam bidang studi
tradisional (Condiffle, 2017) Menurut Nurcahyono, 2023 mengemukakan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning dapat mempengaruhi siswa dalam mengomunikasikan
hasil konstruk terkait pengalaman yang ia miliki dengan materi literasi numerasi.

Kreativitas diartikan sebagai kemampuan seseorang atau individu untuk menghasilkan atau
menciptakan kreasi baru, menemukan cara-cara baru dalam melakukan sesuatu agar lebih mudah,
efisien dan efektif (Rahmawati, Mei, & Suryadi, 2020). Kreativitas juga dapat mempengaruhi aspek
kecerdasan, kelancaran berpikir, kelancaran dalam menghasilkan ide, dan lain-lain (Karina &
Solahudin). Kegiatan mewarnai dapat menstimulasi perkembangan seni, motorik, kognitif, dan sosial
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emosi anak (Zahra, Fadila, Fithri, & Fadhilah, 2022). Perkembangan atau kemajuan hasil karya disebut
hasil belajar (Pratiwi, 2014).

Dalam model pembelajaran Project Based Learning pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan dan
diterapkan dengan membuat proyek sederhana. Proyek yang telah dibuat oleh siswa kelas 1 SDN 2
Ngrawan adalah mewarnai sketsa gambar dengan diselipkan latihan soal yang berkaitan dengan
operasi bilangan. Proyek ini dibuat untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar numerasi siswa.
Pencapaian KKM sangatlah penting, di semua jenjang sekolah tak terkecuali capaian pembelajaran
matematika (Samritin, 2020).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian penerapan model pembelajaran Project Based Learning
untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar numerasi siswa adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga prestasi belajar peserta didik menjadi
meningkat. Menurut Ebbutt (Wiriaatmadja, 2009) mengemukakan penelitian tindakan kelas
merupakan kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok
guru dengan melakukan tindakan tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
menggabungkan tindakan bermakna dengan prosedur penelitian yang merupakan suatu upaya
memecahkan sekaligus mencari dukungan ilmiah. Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas adalah
peneliti yang melakukan tindakan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
kualitas pembelajaran (Mulyandani & Hasyda, 2021).

Model PTK Kemmis dan Mc Taggart berupa perangkat-perangkat atau untaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Keempat tahap merupakan satu kesatuan dalam siklus (Mualimin & Arofah, 2014). Pada model
penelitian ini kompenen pengamatan dan tindakan digabung menjadi satu kesatuan dengan
menerapkan dua tahapan siklus. Berikut adalah skema penelitian tindakan kelas menurut Stephen
Kemmis dan Mc. Taggart.
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Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas menurut Stephen Kemmis dan Mc.Taggart

Penelitian ini, dilaksanakan di SDN 2 Ngrawan, desa Ngrawan, Kecamatan Berbek, Kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 1 dengan jumlah siswa 12 siswa.
Terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
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tahun ajaran 2023/2024 melalui program Kampus Mengajar Angkatan 6 selama 4 bulan penugasan.
Indikator keberhasilan di penelitian ini adalah peningkatan ketuntasan hasil belajar numerasi dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menyusun proyek, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan kolaborasi dan kekompakan, serta meningkatkan
keterampilan mengelola sumber. (Niswara, Fita & Utari, 2019).

Analisis data disusun secara deskriptif dengan menyajikan grafik dan tabel hasil penelitian.
Sedangkan teknik pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi, tes tulis, dan
dokumentasi. Adapun pembuatan proyek dalam mengimplementasikan metode pembelajaran Project
Based Learning adalah menggambar bilangan pada paper kecil sekreatif mungkin dan mewarnai
sketsa gambar yang diselipkan dengan soal-soal yang berkaitan dengan operasi bilangan. Dengan
demikian diharapkan bahwa hasil akhir metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan
Project Based Learning adalah dapat menyelesaikan masalah dan peningkatan kemampuan numerasi.
Selain itu juga dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa kelas 1 SDN 2 Ngrawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK, dilakukan dengan tahapan 2 siklus dengan
dilaksanakan dua kali tatap muka pada saat kegiatan pembelajaran di kelas 1 SDN 2 Ngrawan, Desa
Ngrawan, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Pada awal pembelajaran kemampuan
numerasi siswa bisa dikatakan rendah, karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM)
yaitu 75. Adapun rata-rata nilai ketuntasan numerasi siswa masih rendah yaitu 25%. Hasil nilai yang
diperoleh dapat dikategorikan dengan interval presentase ketuntasan siswa. Dengan dikategorikan
rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 1. Interval Nilai Tiap Kategori
Sumber. (Nurhayati, Asrin, & Kemala, 2022)

Interval Nilai Kategori
<40 Kemampuan Rendah
40-70 Kemampuan Sedang
=70 Kemampuan Tinggi

Dengan demikian adanya Penilaian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis pada proyek yang disebut Project Based Learning. Menurut (Norhikmabh, et.al,
2022) mengemukakan bahwa pada model pembelajaran Project Based Learning siswa akan
mengerjakan tugas dan dituntut agar dapat memecahkan masalah, memberi pendapat, meningkatkan
kerjasama, kemandirian siswa, dan melatih kreativitas siswa.

Pembelajaran Numerasi Siswa Siklus 1

Subjek penelitian siswa kelas 1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah
ada 12 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti pada pertemuan sebelumnya, masih
menunjukkan kemampuan numerasi yang rendah. Materi yang diberikan oleh guru adalah materi pra
siklus berupa penjumlahan dan pengurangan secara sederhana. Siswa masih kesulitan dalam
menghitung bilangan tersebut. Maka dibuatlah suatu proyek sederhana agar siswa memahami materi
operasi bilangan dan dapat meningkatkan kemampuan numerasi. Sehingga ketuntasan hasil belajar
siswa juga meningkat.

Tahapan pada siklus I yang dilakukan adalah tahap perencanaan, dan tahap pelaksanaan
tindakan. Pada tahap perencanaan siklus I dengan melakukan observasi dan refleksi dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Dari hasil observasi tersebut,
dijadikan dasar untuk menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Tahapan awal dalam
pelaksanaan Project Based Learning siswa diberikan petunjuk untuk menggambar bilangan tertentu
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selanjutnya mewarnai pada paper yang sudah dibagikan dan mengerjakan soal yang ditulis dipapan
tulis terkait operasi bilangan.

Gambar 2. Pembelajaran Project Based Learning dengan Membuat Paper Operasi Bilangan

Data yang telah diperolehpada siklus I, siswa dapat memahami numerasi dengan model
pembelajaran Project Based Learning. Selanjutnya berdasarkan data ketuntasan hasil belajar numerasi
yang telah didapatkan, adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus yang telah dilakukan.
Dimana siswa yang telah mencapai KKM sebesar 25% dari seluruh siswa. Dapat diamati pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Numerasi Siklus I

Siswa Belum Tuntas Siswa Tuntas
9 siswa (75%) 3 siswa (25%)

Berdasarkan data diatas, refleksi dari siklus I, siswa masih memiliki kemampuan numerasi yang
rendah. Karena masih banyak siswa yang belum tuntas KKM. Permasalahan ini dikarenakan siswa
belum memahami keseluruhan materi dan belum memiliki semangat untuk belajar lebih mendalam.

Pembelajaran Numerasi Siswa Siklus II

Berdasarkan data numerasi siklus I maka pada siklus II diadakan perbaikan pada proyek yang
diberikan kepada siswa. Proyek yang diberikan pada siswa yaitu mewarnai sketsa yang terdapat soal
operasi bilangan. Ini dikerjakan secara berkelompok yang beranggota 2 siswa. Tahapan pada siklus II
yang dilakukan antara lain tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan tindakan. Tahap perencanaan
pada siklus II berdasarkan evaluasi dan refleksi yang dilaksanakan pada kegiatan siklus I.

Gambar 3. Pembelajaran Project Based Learning dengan Mewarnai Sketsa Sesuai dengan Hasil Operasi Bilangan
yang Tertera

Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus II data yang diperoleh memiliki peningkatan dari pada
pembelajaran pada siklus I. Pada siklus kedua, siswa dapat memperoleh pengetahuan. Memanfaatkan
Pembelajaran Berbasis Proyek untuk meningkatkan kemampuan berhitung. Pada siklus II ini siswa
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dapat memahami numerasi dengan pengimplementasian Project Based Learning pada pembelajaran
matematika. Berdasarkan data ketuntasan hasil belajar numerasi yang telah didapatkan adanya
peningkatan dari ketuntasan hasil belajar siswa siklus I yang dilakukan. Siswa yang telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami peningkatan menjadi 83% dari seluruh siswa. Dapat
diamati melalui tabel dibawah ini.

Tabel 3. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Numerasi Siklus II

Siswa Belum Tuntas Siswa Tuntas
2 Siswa (17%) 10 Siswa (83%)

Pada tindakan siklus II siswa yang belum tuntas KKM terdapat 2 siswa dengan presentase 17%.
Siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 10 siswa dengan presentase 83%. Presentase ini bisa
dikatakan dengan kategori tinggi. Suatu perbaikan yang diterapkan dari evaluasi pada siklus I. Dengan
demikian bisa dikatakan bahwa pembelajaran numerasi pada siklus 2 telah mencapai optimal karena
dapat dibuktikan dengan jumlah 2 siswa yang belum menuntaskan KKM. Penerapan model
pembelajaran tahapan siklus I dan pembelajaran tahapan siklus II dari siswa mengalami peningkatan.
Hal ini bisa dilihat dari grafik yang ada dibawah ini terkait hasil belajar numerasi siswa.

Hasil Belajar Numerasi
100%
80% —
60% — . .
Hasil Belajar
40% 83%—  Numerasi
20% —
25%
0% 9% : ‘
Pra Siklus Siklus 1  Siklus Il

Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Numerasi Siswa

Berdasarkan grafik 1 di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari prasiklus
ke siklus I dan selanjutnya dari siklus I ke siklus II. Peningkatan presentase dari prasiklus ke siklus I
adalah 16%, sedangkan dari siklus I ke siklus II adalah 58 %. Peningkatan ini terjadi setelah melakukan
evaluasi dan refleksi pada siklus sebelumnya. Refleksi siklus I telah diperbaiki dan dijadikan acuan
atau pedoman untuk melaksanakan siklus II yaitu membentuk kelompok belajar dengan anggota 2
siswa. Dengan melakukan proyek mewarnai sketsa gambar yang sudah diberi latihan soal terkait
operasi bilangan. Proses pembelajaran diperbaiki seperti halnya pada siklus I ke siklus II sehingga
ketuntasan hasil belajar numerasi siklus II memiliki persentase dengan kategori tinggi yaitu 83%. Ini
juga dibuktikan, melalui penelitian yang sudah dilakukan yang menyebutkan bahwa hasil belajar
siswa meningkat hingga 95% pada siklus III. (Setyawan at. al, 2019).

4. KESIMPULAN

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang diterapkan dengan berfokus pada
proyek untuk meningkatkan keterampilan siswa. Pada penelitian ini model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar numerasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar numerasi berdasarkan tes hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belajar siswa khususnya siswa pada jenjang Sekolah Dasar.
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